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BAB III

PERBEDAAN PEMAKATAN SUNNAH DAN HADIS

DALAM PENGEMBANGAN SYART t AH

Perbedaan Sunnah dan Hadls

Pdda bab sebelumnya telah dipaparkan tentang
pengertlan Sunnah dan Hadis serta Syarl'ah. kemudlan

fungsi- dan peranan keduanya dalarn Islanr, yang merupa

kan sebagian sumber syara' yang empat. yang dapat dl

Jadikan sebagai dasar dalam penetapan hukum Islam yang

belum ada nershnya dalam A1 Qur'an.

Sampai dlsini kita dapat mengetahul bahwa darl
ketlganya tersebut merupakan suatu rumpun yang tldak
dapat dlpisahkan salah satunya. Karena ]<etiganya 6ama-

Fama (sa11.g) membutuhkan dan berkesinambungan.

Kemu<l1an, yang men j adi pokok pembahasan dlslnl
rnengenal adanya perbedaan maksud darl penqertlan Hadls

dan sunnah, apabLla' dltlnj6u.dagl pemakaiannlra daram

haltannya denqan hukum syara'. yang berdasarkan pada

pandangan ulama ushur riqh dan urama Hadls, juga darl
sebagian tokoh yang raln yang ah1i. darl keduanya.

Maka daram bab ini akan dluraikan tentang ter
Jadlnya perbedaan 1tu, dan keharusan membedakan antara
$unnah dan Hadis claram menyandarkan hukum syarar ,disam
ptng Ar Qur'an sebagal sumber utamanya. serain darlt-
daril hukum yangralnnya, dan dari segt manakah perbeda

,4V
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annya, terhadap pengembangan hukum.ryang telah dltetap

kannya. Apablla dl1lhat darl kacamata syarlrah Islam.

Karena Sunnah maupun Hadls dislni, memDttnyai ke

dudukan (martabat-martabat) tersendlrL. Sehlngga nllai
kehuJJahannyapun berbeda puIa, maka darJ. sini hendak

nya apabila mau menentukan atau mengamalkan, mengenai

keputusan hukum yang telah dlterangkan dalam ;-?',1:.Sstruah

maupuo Fladls ltu tentunya perlu dlperhatlkan kualltas
dari keduanya.

Adapun yang melatar belakangi dari kerancuan dl

dal.am memahaml antara Sunnah dan Hadis lnL, sebagaimana

yang telah diungkap dl atas. Yaltu karena ad.anya ber

macam-macam pengertian yang telah di ungkap oleh para

ah11 dan sebaglan UIama. Sehlngga terJadi keslmpang-

sluran atau kesulltan dalam memahami maksud dari devl
nisi Suanah dan Fladls tersebut.

Sebagalmana dalam ha1 1nl, serlng terjadi suatu
polemik dlkalangan masyarakat musllm yang nbeganggapan

bahwa Sunnah dan Had1s ltu adalah ldentlk. yang pada

dasrnya antara kedua istilah tersebut tidaklah sama se

cara esenslall tetapi hanya terbatas pada obyek yang

dicakupnya.

sebab bita dlrihat darl segi materi yang dimuat
atau dimensi sunnah domi.nan berupa pengaplikasian darl
n'gsfuatlf Al eur, "r1. Ead::i{gdis aebapa&an penguat (mem

.I

--4l,lustafa As Slba'
a1 Tasyri' a1 Islam. to.

1, As Sunnah lga Makanatuha fl
tE, ha1. 343-346.
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perkokoh) nash A1 Qur'"o'. Dengan argumen laln bahwa,

Sunnah dan Hadls seIaIu eksls dan,,aelevan dengan kalam

Ilahl (af Qurran al Karim)3. Karena segala sesuatu apa

blla 1a benar-benar Eerasal darl Rasulullah SAW. maka

tidak akan bertentangan dengan AI Qurr an. Dan bukanlah

sikap RasuI SAW. untuk mendahulul atau mernbangkang AI

Qurtan melalnkan semata-mata karena perintahnya.

Sdiri;; yang telah dltentukan Nabl SAw. dt dalam

maupun Hadl.snya meucakup:.penJelasan dari semua

Al Qurt an. Yang merupakan wahyu yang dlturunkan

SWE. Kepada Nabl SAw. dalam bentuk A1 Qurt an dan

(Ar Hadls) 4.

Dalam Hal ini sejalan dengan pernyataan Alsyah

SAW.(fstri Nabl) yanlf mengatakan bahwa, akhlaq Rasul

adarah AI Qurr €o5. Arrah sendlrl terah banyak menegras

kan dalam flrmannya, agar kita umat Islam :-:aeaaatlasa

berpegang teguh pada aJaraa A1lah dan RasulNya.

Dari uraian dlatas, sudah Jelas antara Al euran
dan a1 Hadls ltu, merupakan sumber pijakan bagri Eemua

Muslim yang mukallaf dalam mereallsaslkan syarl I ah

5 Yusuf Oardhawi, S!g5!! Krltis As sunnah. f,rige
genda Karyar Bandungr, 1-995, hal, 11.

-

' Abbas Mutawall Hamadah, As Sunnah aI Nabawlah
wa Makapatuha fl al Tasvrl., Dar EI Qffi

- Abt 'I3haq-al Syatiblz;;a:, +ruwalf,aqait_ .t{ -{rshu1

4 aI Qasim-l, OPwald aI T.hdis min
41 Hadl-g, Dar al Kutub af afa
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Islam yang teLah digarlskan oleh Allah SVJ:I. melalui se

orang utusanNya, yaltu llabi Muhammad SAw.

Adapun yang menjad!. masalah dlsinl adalah, ter
jadinya suatu keJumbuhan dalam memahami pengertlan dan

maksud darl Sunnah dan HadLs tersebut. Secara esensial

dua istilah tersebut memiliki maksud yang berbeda. T€

tapl dari beberapa ulama ada yang memberi pengertl.an

yang sama, sepertJ. Ulama Hadis. Sehl'ngga darL slni se

bagian orang menganggap bahwa Sunnah dan Hadis ltu ada

lah identlk (sama) L
Kemudian sebagian ulama yang Iain, ada yang mem

bedatannyar atau memberi batasan dari keduanya sebagal.

mana Ulama Ushul Fiqhr yang hanya memandaag Sunnah apa

bila ada hubungannya dengan hukum syata'2. Dalam hal

inL Ularna Hadls mempersepslkan bahwa segala sesuatu me

ngenal prlkehidupan llabi SAW. baik perkataan, perbuat

En, taqrlr dan sj.fat-sfatnya itu adalah Sunnah (Hadis),

Tetapi Ul.ama Ushul membatasl Sunnah paCa hal-haI yang

ada hubungannya dengan hukum Syarat. Seeara tidak laag

sung Ulama UshuI memasukkan slfat-sifatnya pada Hadi.s.

Dan pada sebagian ulama yang Lain sepertl, Abi

Barkatl, hanya menghususkan Hadis pada apa yang berupa

sabdaan atau perkataan saJa8.

6

talahu,
aJ jej a1 Khatib, Usul'.a1 Hadis Ulumulllle ryushDar a1 Fikr, BatruffiffiEaE:-U:--

7 &b"*cit.I Imam Abi Barkati 8bdullah bln Ahmad aI Mar ruf
DkkrQKasf a1 Asror, Dar al Kutub A1 A1amiyah, 113orh.3
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Realltas tersebut dapaat mendukung atas terJadl
nya pemahaman yang parslal tentang maksud Sunnah dan

Hadis tersebut. Yang mana pada yang satu memberl- devl.

nisi yang sama dan lainnya membedakan, sehlngga sul1t
untuk blsa dlfaham dengan benar. Disamplng itu merupa-

kan suatu ketentuan undang-undang by_arat-i*uE{uk:dtlkutt

bahwa umat IsLam harus berpedoman pada empat Sumber

syara', yaknt AI Qurr an, Sunnah (Hadis), IJmar kemudlan

Qlyas.
}Yang mana dalam penyebutan sumber kedua Syar5.r

at ls1am (sumber: syarat ) tldak adanya pemilahan antara
Sunnah dan Hadis tersebut. Seakan-akan Sunnah -':dengan
Hadl.s merupakau satu obyek yang mempunyai dua rrdrn€o

Sghingga dari sinl. dapat mengaklbatkan pada anggapan

yang rancu dalam memahaml. Sunnatr dan HadLs tersebut.
Yang kemudlan timbul pertanyaan, apakah pada kedua

lstLlah Sunnah dan Hadls itu sama ataukatr seballknya ?

Ataukah hanya sekedar perbedaan oplnl darl. para
ulamar atau sebaglan cara;paudang mereka daram membert

pengertlan tentang Suanah dan }ladls. Sesual dengan
sudut pandang maslng-maslnq ulamar, dan ratar belakaag
kellmuan yang mereka tekunl. yang pada prJ.nsipnya darl
mereka juga membedakan sunnah dan Hadis secara esensLaL

nya o

Dan yang sering terjadi pada kebanyakan orang
- rr --.

memSng pada dasarnya mereka t{dak mengenal keilmuyang
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an tentang Sunnah dan Hadis, mereka cenderung -mg6peE

sepsikan Sunnah dan Hadls ltu identik dengan kttab-

kitap koleksl riwayat sunnah dan Hadls, yang dl hlmpun

dalarn bentuk kttab Hadls Nabi sebutan popu}ernya. Maka

apabila dlsebut suatu Sunnah atau suatu Hadls dengan

reflek terbayaog pada sekumpulan kitab-kltab Hadls.

Dari slnilah kemungkinan besar terjadinya peng

identlkan Sunnah dan Hadls ltu dikalangan orang-grang

awartr. Dan tanpa sadar anggapan yangi sernacam itu adalatt

sanqat memprihatinkan, karena secara tldak langsunq di

timpa suatu ketimpangan yang dapat membawa pada -'- 'ke

sempLtan berflkir. Dan haI yang semacam ini perlu di

luruskan kembali, memangr kelihatannya memanq' sepele te
tapl kalau dlblarkan berlarut-larut akan membawa pada

kesesatan dalam berfikir yang tidak pada tempatnya.

Dan pada akhirnya nantl maka akan terjadl suatu

pergeseran persepsi. dari. Sunnah kehadis atau seballknla

Dan Jarang sekali dltemui- pemllahan dalam penyebutan ,
antara Sunnah dan hadis. Suatu contoh dalam kitab baca

an (buku-buku) pegiangan, rata-rata darl kltab (buku)

itu menyebut salah satunya. Kalau bgBan Hadis ya yaitu
Sunnah,

Hesklpun sudah mengetahui perbedaan yang ter
dapat pada Sunnah dan Hadis ltu, tetapi terkadang nrasih

saja kurang hati-hati (memperhatikan) maksuC yang ter
kandung didalamnya. Maka secara tidak sadar menqatakan
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t:

Sunnah dengan lcata Hadis, dan terkadang terkecoh dalam

rnemahamj" antara yang Sunnah dan yang Fladls.

contoh di bawah ini.

Seperti

L)ts^ e7,-,-A-er tS. *Jts*U ;Li, (tl i-,t A-^J Ur-; Ucrp::Ui1-
/-JU ,ill , ( U.qJJ JG *T,,sl .r;t a--bg-4o, or,;l.,l-l y2t-t*rJb gt

t - l./ t, 4 4. 
- ( - lr 19 -t r , t :- ( r (-. I

.)-^ile bv-Ntio-s bLdtf cw 4 g;; it L)rJ-si
, urVlt oY1 , -eiJl

"Dari Abu Ayyub, bahwa seoraig lalci-lakl mengata
kan }cepada Nab-i SAI',I. : Beritahukan.Lah qku tentang
amalan yang dapat memasulckan aku kedalam sorgfa.
,seseorang berkata: Apakah itu? apakah itu N;bi
menjawab: Itulah haJatnya. Menyembah kepada AIlah
dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu, mendlri
Jcan sharat, meng'eluarkan zakat dan mengradakan si-laturrahmi (hubunqan f amj.Ii) " 9. ( nn. Buhkarl)

Apabila kita pandang sepintas riwayat tersebut
menunjukkan sabdaan, yang berisi (memuat) sunnah Fi'1i
yah, maka yang pantas untul< gelar tersebut, dlda Iam

penyebutannya nrasih blmbang antara sunnah Kaullyah dan

Hadis Firriyah. Dalam har inl apablla menurut, DE Ajaj
Ar I(hatib, rirvayat tersebut menyandang dua gelar yaitu
sunnah Kauriyah dan Fladis Fi' rlyah, maka dapat di kata
kan Sunnah da n rlapat pula dikatakan Hadis .

I(arena rnenurut Ajaj Ar l(hatib itu, sunnah
I(auliyah dapat dikataqrorj-kan sebagaj. HadlulO. Karena
riruayat meskdpun riwayat tersebut meng'andung yang di

9

Matan A1
Abi Abclil]ah Muhammad bin Ismail A1
Ilukhari bi Hasyiyah A1 Sanadi, jtsz.I .

Bukhari ,
ha1.243.

10'ai;u5 Ar Bukhari, Loc cit,
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sunnahkan (Sunnah), tetapi sunnah dalam pernyataan(per

kataan) untuk dllaksana)<an. Eeda haI dengan dl bawah

lnl;

.:rlt*e^t al,t 6!ax\1*)t),-Ue L; r!|L t ,,-' U LAI'':.r Lri-r--

g1*J d lrJ J,yLi -o&)Jlij*J " f ' o'' 2Jr J -t-s 
-e.fi

sttslt i-,t dJ ,M,J \:Xl lo -4 a5-Jrr-;! ;t

'rDarl AbduIlah bin Umar: Bahwa bacaan talblyah
Rasulullah SAII. yaitu (artlnya): Aku penuhl pang
gllan-I"lu, aku penuhi panggllanMu, bahwa segala,
pujl, kebaikan dan kekuasaan ada padaMu yeng
tf aat ada sekutu baglMu'r11. (HR. bukharl) .

Rlwayat tersebut dlatas, berupa Sunnah qaullyah
(perkataan) tetapi tldak sama halnya dengan contoh ae

belumnya. Karena perk'ataan tersebut merupakan amalan

langsung darl. Nabl SAW. clan tldak dibenarkan rLwayat

tersebut dikatakan sebagal Hadls Nabl SAW. melalnkan

sunnah ltlabl SAw.

Dengan demiklan sunnah yang ldentlk dengran Hadls

yaknl, Sunnah kaullyah yang berupa sabdaan, tapl bukan

Sunnah kauliyah yang berupa amalan-amalan darl Rasul"

Begltu pula seballknya Hadls atau suatu rlwayat Hadls

tidak dapat dilcatakan sebagal Sunnah, yaltu sebagaJ"

berlkut:

,sil-r4*bJ-l;*dt'" J.t Lre cP G.:u[ [r.-Ju---,* ef a)r-L^r-Liu-

cr)s$l" t ta.b)l a-* r'U€ ,iJl'JG , f a, al,ttp-"'ue{.a-^r +-11

, u-l;r'o\t JJ,l_\-;.^- J )leJ} f ldl'.-^-Log Grillo
11 rbid, har. z69.
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[Darl Abu Huralroh : Nabi SAW, bersabda: orang-
orang yang mati syahid ltu ada lima: matl karena
penyakJ,t kolera, matl sakit perut, mati tenggaJ.anl
mati dltl.mpa sesuatu dan orang-orang yang matl di
Jalan A11ah"Iz. (HR. Bukharl) .

Karena rlwayat tersebut bukan merupakan perbuat

an dalam bentuk praktls, tetapi hanya sekedar pernyata

an dari NabI SAW. untuk diperhatlkan. Maka darl semua

Itu (contoh-contoh) di atas, dapat memberi suatu pe

tunJuk dl dalam memahami antara yang Sunnah dan HadLs.

Untuk Ltu, meskipun klta sudah mengetahui per

bedaannya dalam segi pengertian terkadang masl.h irancu
dalam memahami suatu rlwayatnya (materinya). Maka dari
itu perlu ad.anya.ketelitlan atau kejelian di dalam me

mahami materi riwaya.tEya.

Hal-hal yang demikian itulah yang perlu dl per

hatikan, aqar tidak mengalami kerancuan atau penyalah-

gunaan hak. atau maksud. Lebih-Iebih bagi yang mernangf

ttdak mempunyal. Iatar belakang kellmuan (pengetahuan).

Memang kellhatannya sepele, tetapl apabila ter
abaikan, akan mengrakl.batkan (berakibat) fatal dan akan

menghadirkan pemiklran yangr tidak tlrntyah. Karena me

nylmpang dari prosedur yang ada (benar).
suatu mlsar, apablla klta temui suatu waktu ada

ungkapan atau pernyataan, meng'enai hal yang ada trubung

t2 rbid, hal. 't42 . juz. rr.
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annya dengan dasar-dasar hukum Islam (sumber syara') ,

sebagaL mana yang serlng kita dengarl dan klta temul

ungkapan AI Qurran dan Hadis. Maka yang di.maksud '::-,idi

slnL bukan Hadis yang dipilah.l-dengan Sunnah, melal.nkan

Hadis yang menJadi pasangan darl. Al Qurr aa. Sebagal

mana Hadls (kitab Hadis) yang memuat kumpulaa rlwayat
Sunnatr dan Hadis Nabi SAW, Sunnah dan Hadls shahablyah

serta Eadis maqthur. Yang disusun meaJadi satu kumpul

an dalam bentuk format kltab. Agar dapat menpermudah ,
bagi kita Umat Islam apabila hendak mencari dalJ1-daIil
hukum seIaln darL daltl uash AI Qurtan.

Dengan demlklan sangat pentiug bagi klta menge

tahui perbedaan Sunnah dan Hadis Lts. Agar tldak dapat

menlmbulkan kesimpang-sluran dalam memahamL Sunnah dan

Hadi.s tersebut. Apabila klta sudah dapat menegtahut se

cara pasti tentang perbedaan kedua istilah Itu. Maka

ttdak akaa menemui keraneuan dan keslmpang-sJ.uran ragi.
Maka disinilah pentinginya meugetatrui dan memaha

mi sunnah dan Hadis itu. Karena memeng pada kenyataan

nya jarang kita temui didalam kl,tab-kitab Llmu Ffadis

dan ilmu ushur rlqhe yang menyebutkan secara terplsah.
YaRg hanya menyebut salah satunya karau tidak Al Hadls
ya As sunnah, i[aka seakan-akan sunnah dan Hadls ltu
identlk.

secara esensl.al antara sunnah dan Hadls memang
. i. ..:-

add p6ro-€da5n, meskipun dari pengertian dari para ahli
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ahli (ulama) ada yang memeberl. pengertlan yang ldentik
(sama), dan yang berbeda. Karena berangkat darl faktor
latar belakang yang berbeda-beda, baLk dari'..bld6ng ke

llmuannya dan kemampuanBya,

Setelah kl.ta dapat mengetahul. dengan benar darl.

perbedaan yang ada pada Sunaah dan HadLs J.tu, secara

tldak langsung kita dapat pula memepertl.mbangkan ke

oteatl.kannya dan lolalitas trukurn yang dikandungnya.

Kareaa darL sebaglaa ulama ada yang memebedakan

kualltas hukum antara Sunrratr dan Hadl.a tersebut. Sebab

Sunnah dan Hadl,s apabila dl.t1nJau darl segi materl, Dya

Sunnatr. merupakan :bsg1"r, darl- penjelasan A1 Qurran13.

Yaitu dari ayat-ayat aI Qur'an yang masltr membutuhkan,

penjelasan, perl.nel,an dan penefsl.!6no Dan HadLs hanya

sebagal peaguat daIlI nash AI Ourr an.

Maka Imam Syafl.r 1, menseJaJarkan martabat i,, As

Sunnah debgan Al Qurr an, sebag,al. sumber hutuml4 Sedang

,i[marn A1 Ghazall menempatkan sunnatr dl.bawah martabat A]-

Qurran (kedua),dan lradls pada martabat ketIg,"15.

Dengan demlklan rearitas tersebut merruaJukkan ,
b'ahwc'-sunnah dan Hadis itu mempunyal kekuatan hukum

yang berbeda pula. Dan seJauh manakah perbedaan yang

13 Imam Syafi'J., Ak.RlsalaE, Tahqiq Ahmad Muhammad syakir, Dar at rikr,@Ilil.
74 rbld, hal-33.

sr ustreil Et*.
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terdapat pada keduanya? ataukah wajar-wajar saJa, l-Ban

dalam hal ini akan dibahas dalam bagiannya tersendirl..
Kalau dillhat dari keberadaannya, antara Sunnah

dan Hadls ltu terdapat tinjauan yang berbeda. Dlmana

Sunnah dlperoleh dari Nabi SAW. seJalan dengan prLLaku

dalam kehl.dupan sehari-harlnya, atau perbuatan yaag dl

lakukan Nabi SAW. secara kontLnue. Sehingga darl sltu

sahabat dapat memproduk riwayat berdasarkan tata - c6ta

Nabl SAW. dalam kehldupan yang telah ditempuh Nabi SAW

selaku utusan Allah Sr{?. DaB- sega}a aktifitas itu di

Jadlkan sebagraJ. dasar pljakan hu$umi:fSlariit;ytng ..-trarus

dltaatl oleh umat Islam.
Sedang Hadis merupakan produk rJ.wayat berdasar

kan pada hal-hal keJadtan yang pernah disaksLkan meski

pun hanya beberapa kali atau sekali dalam kehldupannya

Nabi SAW. atau tentang hal ihwal Nabl SAW. sebagai per
sonofikasi (prlbad{).

Dengan demiklan maka ruang ringkup sunnah leblh
luas darr pada HadLs. Dengran kata lain suatu sunnah
(sunnah qauliyah) dapat meauk sebagal-katagorl. Hadis

tapir-:Hddl,si'---t58ak, dapat irasuk .atau tldak bisa dlkatakan
sebagal, Sunnah.

untuk lesih jelasnya dalam memahami antara yang
Hadis dan sunnatr, maka akan kami saJikan beberapa eor:

toh Sunnah dan Hadis {tu. pada;-r:he}empgtan berikutpyar
gghingga dari sinl kita dapat lebih mudah memahamlnya.
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Perlu dl.tegaskan disial, bahwa para sahabat dl
dalam menerlma Sunnah atau Hadis, adakalanya mereka

terima langsung darl Nabi. SAW. yaknl dengan cara; ber

tatap muka. (menyaksikan) dan mendengar langsung darl.

Nabi, ttau boleh Jadt dengan caEa-cara yang laln, se

pertl; tanya Jawab, menglrl.m surat, mengirimkan utusaa

dan menerl.ma.- melalui peraatara sahabat yang Iain16.
Dan darl cara yang meoyaksikan dan mendengar se

eara langsung itu, btla diikuti oleh banyak .: sahabat

atau Juga dilaksanakan bersama-sama oleh Nabl. dan para

sahabat, maka Jadllah riraayat sunaehratau HadLs yang

berperedikat mutawa tlt!7. Kemudian yang melalul tanya

Jawab, sutat-menyurat, mengirim utusan (seseorang) dan

memperoJ.eh dari sahabat (perentara) , kemudian dari ini
terbeotukrah rlwayat-r1iualpatr ahad18. Baik itu dalam

bentuk Sunnah maupun Hadls.
Meaurut jumhur ulama Hadls rlwayat yang berpre

dikat Mutawatir dapat diakui keetentlkannya, dan dapat
dlpakal sebagal tiuJJah daram menetapkan hukr*19. sebab

Eapat di.percaya daa mereka tidak sepakat untuk dusta.

Imam al Allamah Abl A1 Fardl Muhammad bin

o1. L24-T::rr:.?". at Kurub a1 Atamiya@
, 129.

uhammad
adl.s al

17
X Kttelu

-18

bin All al Far_l_sfr-

Ahmad. Umar Hasyim, Oa*aid y:!ul F*l:.€ed ..el.Arar'i;r B.airot tI'EiG] l-e-e+, halr 1os.rbid, hb1.'153.
Ib{d, ha1. J43-t4g.19
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Dalam hal inl apabila dltlnjau dari

*,

J umlah

kuaatLtas.-sanadnya, dan bukan berkaitan dengan kuali
tas sanadnya. sebab para ulama ttdak -meinb'l,eaubkannya

apakah mereka adll, dhablt atau tidak. hal lni karena

raeaekBt mereka, hadls Mutawatir berfaedah Uno6o"A?9.

yaknl sudah memberlkao kepastlan akan kebenaran

berlta yang dlbawanya. sebaliknya, apabila beluu men

capal ilmu dtrarurl; rbetapapun banyak perorlnya belum

di katagorlkan Mutawatir.

Karena penell.tLan sanad Hadls, bertuJuan untuk

memblcarakan tentang shahlh atau tldaknya suatu Fadls

atau Sunnah, dlamalkan atau tldak dao Juga .meinblcara

kan adlI atau ttdak seorang perowl. Ltu. dalam hal inl,
berlaku pada rlwayat yang Ahad. Maka dari sinl., apa

bila dipandang: darJ. kuantl.tas sanadnya Sunnah dau

Hadls Ltu, ada dua macam, yal,tu Mutawatir dan Aha dzt,
Sedang kualittsnya Stratrih, Hasan dan Dholf.

Sementara Riwayat Mutawatir adalah Shahlh yang

bernilaL oothrl., sedang Ahad bersifat Dhonl, seberum

ada kepastian tentang keshahihannya,

Sanad merupakan mata rantai perl.wayat Hadis
dan Sunnah Nabl. SAwo larrg menJadl (sebagal) pengantar

darl- suatu.berlta atau keJadl.an teatang Nabi, Sahabat

bahkan Tabl,tl.n, yang dinamakan matan (materl) Sunnatr

20 :b{d,
21 r*"*

hal, L4'I-t48.
aI Ghazall, 6P Cit, hal. 129.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



bt

dan }tadls, dengan demlklan sanad dan matab merupakan

serangkaian dari suatu Sunnah atau Hadls. Maka apabila
salah satunya dlplsahkan atau tl,dak ada, maka tldak Ia
yak dlkatakan sebagrai Sunnah atau HadLs, karena Sunnah

atau Hadl.s itu harus terdlri dari sanad dan matan. dan

dari kandungan matan tersebut dapat kita ketahul per
bedaan Sunnah dan Hadls Ltu.

DLsamping ltu puIa, mayoritas yang ':^€itgk6iidgng

dalam matan Sunnah itu berupa perbuatan-perbuatan dan

tata eara Nabi SAW. sedang yang terkandung dalam matan

Hadls berupa perwuJudan sabdaannyae rrmeskipun terkadang

memuat hal-haI yang rneagandung perbuatan ( gunnah ) .
Maka yang semacam J-ni dapat disebut atau bisa masuk

dalam dua katagori, dapat disebut Sunnah dan dapat d1

sebut Hadls. Karena Hadis dapat di identikkan dengan

Sunnah Kaullyah yang menerangkan Sunnah r'illiyah se

pertl: ,ytQr*i\{Df
ItsalatLah kamu sebagalmana kamu melihat aku sarat"

Yang mana riwayat tersebut sunnah Fit riyah dalam ben

tuk sabdaan, Jadi rlwayat'tersebut mengandung sunnatr

Qouriyah dan sunnah Flr rlyah. sejalan dengan har ter
sebut, sunnah yang dapat di ldentikkan dengan Hadis
yaitu, sunnah daram bentuk sabdaan bahkan dalam bentuk
perkataan yang menyangkut amalan-amalan yang. memang

telah menJadl ketetapan seperti; Amalan sa1at, Hajji
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maka dalam ha1 lnl tldak layak dikatakan sebagai Hadls

Eal Lnl seJq1aa..dengEn -pendapa!,beberapa ahlt

seperti, AJJaJ AI Khatib yang mengldentlkkan sunnah

OauLiyah dengan Hadis dan Abi Berkati menggap bahsa

Hadls Ltu merupakan hal-ha1 (riwayat) yang berupa atau

berbentuk sabdaan sebagaJ.mana yang telah dl ungkap da

1 tguaqgLam uraian terdahulu. oleh karenya dimensi

lingkup) Sunnah lebth luas dari pada Had1.s,

Hadis belum tentu Sunnah.

karena

Dengan demlkln dalam memahaml. Sunnah dan had{s

l,tu dLperlukan adanya ketelitian atau kecermatan, se

hlngga tldak terJadl kesimpang sluran dalam utengunElbp

Sunnah dan Hadls ltu, sehingga dapat menimbulkan keran

cuan. -Karena Sunnah dan Hadl.s itu memang sela1u eksl.s

akan tetapi meneampur adukkan antara keduaaya tl.dak

dl.benarka. Dan pada Sunnatr dan HadLs itu terdapat ka

rakterlsttk terseadirL, meskipua dari segi pengertiaan
nya adayang mengl.deatlkkan, tetapL pada hakekatnya ti
dak lah demik-Iau.

Batklah untuk memahaml keJelasan dalam memahaml.

Sunaah daa Hadis akan kaml. berlkan beberapa coatoh

konkrl.t meagenal.:.Sunnah dan Hadls tersebut. yang mana

pengertlan sunnall dan Hadis, menurut urama Hadis ada

latr {deatik, yaitu segala sesuatu yang dl.sandartaa pa

da Nabi SAW. bal.k perkataan, perbuatan, taqrlr, daa
^'1 - 22gifat-sLfatnya- - .

E N jat, Cp cit, ha1.19
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Sedang ularna Ushul hanya membatasL pengertl.an

Sunnah darl. segala ucapan, perbuatan, dan ^';':t6€[Tlrnyp'

Nabl. sAw. yang berkenaan dengran hukum lslam23. Dan

berarti yang berkeoaan dengan sl.fat-sifatnyae tl.dak

termasuk Sunnah melainkan Hadl.s. Yang dapat di ldentik
kan dengan sunaah dalam bentuk gabdaan (perkat".n) 24 .
Dan sebagf.an ulama yang lainnya, mempersepsLkan Hadis

adalah suatu yang dl.sabdakan atau khusus yang berupa

sabdaaa darl' Nabi SAId25.

Sedang menurut fbnu f"f*fy"tr, memberl.. .-p,gag6tti

an Sunnah merupakan suatu ketetapaa dari apa yang

telah disabdakan Nabl SAw, dikerJakannya dan takrl.r
rlYar sedang Eladis, berl.ta yang semata-mata di sandar

kan pada apa yang telah diueapkannya, dikerjakannya ,

dan tagrI'rnya?6.
Dengan pengrertLan Sunaah dan Hadis dl.ataS, be

lum bl,sa difaham dengan Jelas dan pasti. Hakekat darl.

Suanah dao Hadis Ltu, karena dari masl.ngr-masing penda

pat berbeda-beda satu sama lain, dao masih penuh ke

bimbangan dalam menentukan Jawabaa (kesimpulan) yang

pasti. Kemudlaa untuk memberikan Jauabanya dan lebih

23 Lok cit.
24 rbld, haI. 21

]5 alf Barkatl, Lok clt.
26 Ibnu Taimlyah, flmu Hqdis, Dar Kutub AI Alamiyah
Bairut Libanon, t?, haI, 5.
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mudahnya untuk difaham, akan kami rlncl satu pereiatu ,
mengrenai teorl dari pengertlan Sunnah clan l{adls dalam

bentuk beberapa eontoh riwayat, sebagal berlkut:

B. Sunnah Kauliyah;

yaltu, perkataan (ucapan) atau'dapat dl.sebut pu

Ia denqan sabdaan Nabl sAW.

-;.ti;. &.-$lJ.* ue lr,t: ot fLs Lj"r,,- JC &*l-.r*"' { Cr.gurr^b*-

*t(' i1rilr Jt Jr-sPt j *)-'; tv ' f 'u,Ls';ll a( ' d:L:i

-7 +' J tln *u *U$4 ! q*.,,--, t c+\e$t c s t*re*,t g
--a$f6r 4JLrt Likflt 3J-h-JLJr;r u*-flt J J-rh

, rrl4tou, ,.6*)l

"Darl Abu Qatadah : Sesungguhnya Nabl SAW.
baca pada shalat zhuhur dalam dua rakaat dengan
surat A1-Fatlhah dan dua surat eurran. Den pada
dua rakaat yang akhlr bacaan A1-Fatlhah saJa. Ia
kadang-kadang memperclengrarkan ayat eurtan pada
kami dengran memanJangkannya pada rakaat perlama
dengan tldak dJ-panJangkannya pada rakaat yang tedua. Dny demlklanlah Juga padi sharat Ashar -dan
Subutrtt4 . - .

Contoh'yang Ialn seperti .

d-): yr',gt ,r" t) a):r -ryc \)r t, [ ;* q;lJL LJ& | at-g rJ. dJtl4r.Hr.*
g-U dr-;r j eL<| #X ldJ , (,t o.a)t Jc,'tr*rb >tL,e:?

..s,Llr otst (-{ (*--;J fJU U Cll AJdtrJ,_[lul .f,L__J

"Diri Abdullah bln Umar : Bahr+a bacaan --, tbfpffratrRasulullah sAW, yaltu'(ertlya) : Aku penuhl pinggilanmu yang tldak ada sekutu bagiMu, aku penufripanggl.lanl"tu, bahwa segala puJl, lebalkan din kekuasaan ada padal'lu yang tldai acla sekutu,..,.r-bb$I
t{u28t!. 

u 1 -r

mem

)1
k,

-L nta m

2B rbld,
Bukhori, Op Cl.t,,

tr3 J" . 269 . juz .

Hal. L4t. Juz.
I.

r'.
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Rlr+ayattersebut,a<lalahsunnahNabldalamben

tuk ucapan (perkataan) tetapl Sunnah Kaullyah lnl 'bu

kan termasuk clalam katagorL Hadls, atau tldak dapat dl

katakan Hadls. I(arena Sunnah Kaullyah dlslni, berupa

perkataan dalam bentuk suatu amalan. Sebab Sunnah Kau

ld-yah yang <1apab clI ldentlkkan dengan Hadis ada lah

Sunnah Kaullyah dalam bentuk (berupa) sabdaan, sebagal

mana clalam contoh berikut lnl yaltu i
b. ,.-opLs.,,-s^ Vr*t JG OVlt t*Lr?l J\i;Wf/tq Gt-Jt$'r-
tJ*/J--fi >) . I \r, ' AAtJi*t\G JJ4 \Vr-b t'' e- Ar{J=n-n

L==,f {, 5UU fu,7h2 ;r^ J? dA , vbeZ \3'- r2,r'z I g+
, trll'ot, , bt* j) "Li dG \rrb

',Darl Abu Flurairoh rB r berkata : Rasulullah SAW.
bersabda : Tldak cliterima ShaIat yangr berhadasth
kecuall la berwudhur . Bertanya seorang lakI-Lakl
clari }{adramaut. Apakatr hadast ltu wahal Abu Hu
ra irol-r? Ia menJ awab : Keluar angln dgngan 'tf,dak
bersuara atau bersuara (darl poros)'zY.

. -Aas*Jl.-{ Ur}l-!.er; ;1: ;r*tL'Jt Ura-l *-g .-/ d-bt}'nt:;*--

,f eP , J-tt J-y*r rs\ ;r* a-lr,l s;au c.t-rd-,-.-.r.rJ.t Je a.:'"l;r3rUr
Li:.pr: j) ().1-? ot)tl, 1,.J t -^sJ-) 

SJSI Lt*4 Ut)t# ' JU
, t,rllt at2, Gs- o Fa"=--,r e J) U"*)l

"Dari Abu Sald Al-Khudrl berkata : Rasulullah SAW
bersabda : Tldak ada zakat yang kurang darl Ilma
uqlyah, tldak ada zakat bagl yang l<urang dari 5
ekor unta dan-lidak ada zakat bagi yang kurangr
dari 5 wasaq"30.

29 rbld.
3o rbld,

'haI. 38. iuz. I.

haI. 254. juz. f
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Rivrayat tersebut merupakan Sunnah Kaullyah yang

beruoa sabdaan, yang berbentuk oenJelasan. atau ketera
ngan. untuk dinerhatikan dan dilaksanakan, maka sunnah

yang berbentuk sabdaan disinl, boleh dlsebut
tetapi yanq sebenarnya adalah Sunnah.

c. Sunnah Fi' lIyah.

Hadl s ,

yaitu, segala nerbuatan dan tindakan yang telah
dilakukan Nabl SAW. dalam perllaku kehldupan seharl
ha ri oy€ e

C,iJq]l t'at i*."t€--j \t-t7 t)*- c-*-AW t ;t+il \-r-rr lA Z4^iGy
g6pt;t O/,-^nt'G Gd, J11*7 c-Fut l'> l, f, te, e-ttt l"*u uV .,JG

ubJU* O tJi o^^;"1(C^rJ ; U L^a*.r t* l_t g,^pslt Ji*tS
, c2\flt otst '/ iv'f-thtt

"Darj. Anas berkata: Rosullullah SAW. Jlka telah
berangkat musafir seberum tergellncir mataharl maka la mengrahi.rlcan shaLat dhuhur kepada waktu Asar.
Kemucli-an ia turun dengan menJama I kan kedua shalattersebut. Maka j ika mataharl tergrellnclr sebelumberangrkat, maka ia berslplat zhuhur, kemudian berangka t na ik kenda ra antr J r .

lJ t 4+ q /l-re I + [.€ i U. I 1r' O":r"rt .f \r.b-e ry. I U*- Ltr *4f Ll *r 1b,r-

|-lrf (' or. 
^)t JS*t.QV ' JGlrA.raS:t tir,tv2trlolali' I

U-iG 4 LrrJ-*fr @J</"("a*;Jt ax
"Dari rbnu umar berkata : Aku mell-hat Rasurrurlah
sAW. menaiki kendaraannya di Dzul-Hulaifah kemudi-an beliau mengucapkan tarblyah sampal kendaraannya berhen ti".32 .

31

32

rbl d,

rbid,
ha1. 795. Juz.
ha1. 264. Juz.

1T

r.
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Contoh yar)g lain Seperti:"*-.u' 
+* ti;;j[ ;",n rjut t^- J\j u,r1tt"i} ;t'a-v **t-f-r-

-:<G --,h-t f L/, .--"arJ I DV'J.G V a-\ vt4r;;-t''fg [ir
. ,,,4,og, .cr;l ot;;L-*f. f* i t*r i

"Dari Ibnu Umar ra. berkata: Nabi SAW, ketlka ber
khatbah berdirl lgmudian dudrik;isehingrga berlaku
sampai sekarangtt 33.

Rlwalzat ini merupakan perbuatan Nabl SAW. yang

menjadi anutan pnilaku para sahabat pada saat ltu dan

berlaku sampai sekarangr dan sepanjang masa. untuk

mengetahui- katagori Sunnah Firliyah 1ni, dlantaranya

terclapat kata " L: V " dan *Llnt-) n , sebagai cirinya.
d. Sunnah ?aqririyatr.

Yaitu, merupakan ketentuan Nabi SAW. terhadap

apa yang telah dilakukan oleh sahabatnya atau Nabl- SAW

membiarl<annya. sikap yanq demlkian ltu dljadlkan dasar
hukum oletr sahaba t, senerti:
to.pl,.' jt 1,-t ,.iSr *,1 i ur. q4 Je 4/,t=* !,_ uL C_ru lc-(= lLi +-J6 (l1(f,l"dj,td' oet +Z -i *rrrjj^.t r iitl.* l:;;; i,;J, ju- f,,,7,^,qr6

rr,fanganlah seoranqpyn sha Iat Asar, kecuall nantl
di Banl euraidhahtt J(I.

U r-Q ue.\-'-^, U .:.-ff f G e V el. al )*t* )q#-^J I O L*-,,lCy. rz 1 b,r-
ui*g Ult=1, U-' JU uv'r:Ir +# ..r-r i'r- ra4u.'$-, r.r oJ5',,

b;L#Wt vl-"pb rb'L ;*o, s4t 6)LaJ t ia -,rur

') ')JJ rbid,
1AJ + 

r:b-i- cl ,

hal. 764. Juz. f.
ha1. 168,

Jr.,rry 
^lz 

"s*) b SJ+J 1 [p-r-a I ;p *ft {,fuJ I J rl)t qc
[r*,," I c;-uU . LJUi JUI :r-!* f ' uD. dJ)\ J-t'uF l ri.i ls-uU . LJU-i ;JUI iuJ,:o f 'uD. dJ)\ J_*u tr l[i

, <qtn|oi- q4rd-^-a>,l-5n , ,L lO"l:pju,r*lf ,,Jlit
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f'Dua orang 1ak1-Iakl pergi melakukan pekerJd3o-
Ketika sampal waktu shalat keduannya 'melakukan
tayammum laIu (keduanya) mendlrikan shalat. s€
telah itu, mereka menemukan air. salah seoraatg
dlantaranya berwudhu' dan mengulangi salat. s€
dangkan yang laln tldak mengulangnya. Keduanya
datang menghadap Rasul SAw.laIu mencerltakan hal
1tu. Kepada yang tidak mengulang Rasul bersabda:
"Engkau telah mengerJakannya menurut Sunnah". Se
darng kepada yang lalnnya bellau bgrsabda ; " -EB9

kau *errlaputkan pahala dua kaIi"35. (ggi.Abu oaud

Sedang yang berkenaan dengan Hadl6 dislnle III€

rupakan kabar berita darl Nabl SAII. baik yang mengan

dung perkataan (anjuran), perbuatan (tlndakan), taqrlr
(slkap) nyae atau hal thwal lrTabl SArrI. Yang mana dalam

haI inl serupa dengan Sunnah KauIlyah, maka dikatakan

bahwa Sunnah Kaullyah ldentik dengan Hadls Flrllyah .

Tetapl bukan berartl, Hadis ldentlk dengan Sunnah Kau

Ilyah (ucapan) melainkan hanya berupa sabdaan saja, s€

bagalmana contoh (b) dan tldak sama dengan Sunnah

Flrliyah. Sepertl dalam contoh (c) begltu juga dengan

contoh (d).

Tetapl suatu Hadls tldak selamanya dapat .'. dt
ldentlkkan dengran sunnah atau dlkatakan sebagai sunnah

karena tlcak semua hadls dapat mengandung sunnah. Maka

ruang llngkup Hadl.s leblh terbatas (sempit) darl pada

sunnah. Dengan kata laln Hadls mendomlnasl dalam ben
tuk sabdaan belaka, sebagalmana dalam beberapa contoh
berikut lnl :

35
Abu Daud, Awan AI Ma'bud Svarh Sunan Abu Daud

Tahgiq Abdurrafrman
fiyah, 7979 M / 1399 H. hal. 536-532. J0z. r.
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B . tlacli s Qou.l iyah .

yaitu, segala sesuatu yang telah disabdakan

oleh Rasululloh SAtrnl. baik yang berupar SBran, nasehat,

informasi, dI1. sepef,ti dalam contoh berikut lni z

G1,t4tv*,1-t UtdLo t.t., t eL{,., r L/dt t*; I,:-,:liJa-1,I4,t,i}-
\-:)J,e+Jt "A---k vLL4J I ' JG . f' er, /-rt d r-U 6l .,;s. aht

u,V,oD *)ly*s ry9iltr f-'.+J 
t.+nL^rJ Clt, uJ,rhJ b

I' Darl Abi. Fluroiroh: Nabi SAW. bersabda: Orang
yang mati syahit itu ada ].1ma:(1) matl karena sa
kit kolera (2) matl karena sakit perut (3)
tenggelam (4) matl .ditj-mna sesuatu (5)
orangi ya ng ma ti d j- j a Ian Al 1ah SWTI 36 .

Contoh I-{aclis Lain seperbi :

matl
orang-

CL;il I u..:+C U"4>U.;.1 t:pAYCi-r- G, e *A\r-,-r{s^ [.i,r-.
!-od ! , /3r[--u il-1":LI"{ C--^ )^ J G r"^t4e .;i.rJ I us a* L$r\ro/

' u.\;i'o'-,' ffifiJV *n+^^1-*:u.p U9JU6*,
"Dari rsabit bin Dahhar<: Barang siapa bersumpah de
ngian aciama selain Tsram maka ia benar-benat ber' busta s;ebaga imana yang ia ka takan. Dan barang siapa yanq membunuh di_rinya dengran besi akan aiJifsa

Dan cont.h Fiadis lair: seperti, har-har yang mene

rangkan sifat atau keadaan Rasurulroh sAW. yakni :

Ut*o r? Li'lr t/J-P*^t U,i 1".*, I L-j-r-- a-)t ;*.*t-q*x-1,.., {..lL, -J.r.
f ,y, xl| J .g."u U (/, J * tLl t :-,r^^u JLL 6L--l I -J.t,r, di^/ t Lr,,rrrt,
Jt r3'tl',*tDV$J liJ; dL"sb Lur:<-* L-l icr"*-],

,a't.!r9, ,v^?AL

t42. juz. fI.
36 Imam
37 rbid,

Bukhori, Op Cit, haI.
ha1, 236. juz. f.
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'r Da ri A I Bara ' i AI- 'Azib ra . berkata : Ada lah
Rasul-uJ-1ah SA1'/. itu seball<+balk manusla mengenai
parasnyadan bentul< tubuhnya. Be11au bu[qnlah orarg
yang jingkung bukan oranE yang pendek"3B.

b. I-ladis Fi' liyah.

yaitu, sebagai-marta telah banyak dlslnggung cli

atas, mengenai tladis Firliyah inl dapat diidentikan

dengan Sunnah dalam bentuk sabdaan (QauIlyah) yang

berisikan tentang suatu haI agar di laksanakan ( ai

kerjakan) oleh Rasulullah SAW. sepertl:

l-hl @l Cf!-;. t,:ir:rr,f-<,,r b4 r:. oJl-y Jr* i**)c2 -rleLj_r., J J_-u,rl:j;-a!-Jif XsJOIVJG J-e .,alea,Jt6,* q-J t>l JGr-&.-,
, ,2W, oYr' ,u/'\-)+eJ eLa,a_ol--Jt L JW ,U*

"Dari lbnu Abbas. Bahr^rasanya Nabi SAW. b-ersabda :
tentang orang yang jatuh dari l<endaraannya l_aIumati: Mandilcanlah ia dan daun bidadara"39.

Contoh Hadis Iain senerti :

e\ I -tt,rtry rU J-t J3 
= 

i,Ii., *-r. q*[.i )*JA f k t u]-.*^U,r---

,Dari Abu I'luraih berkata: Karni bersama Buraldahn
daram peperangan pada hari yang mendungr yang iaberka ta: cepat-cepa t rah dengran sha rat Asar karenasesunqquhnya Nabi SAW. bersabcla: Barang slapa varomeninggalkan sharat Ashar maka blna"uiirr--;il;f;;:(untuk beroreh ganjaran srralat i;;i;Ao:" 

s'rrv+lrrq

3B rbid,
3 q rbid,
40 rb.id,

ha 1, 27L. Juz. II.
haI, 243. Juz. f.
haI, AF6, juz. r.
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C. Hadis Taqririyah.

yaj-tu, sifat l,labi terhadap para sahabat
telah memutuskan suatu perkara, sepertl:

ya nE

.Af u, f !-l-a"G- il S,^ro.-r.._r{.f J*Grljb JG -)_:,3L.r;,

ly AtJe-*tq1,:-;--p:JU 4t cr, t:,J;t,r-GJcl; L^ *-u1
tjl-^,.,, .-41"!Vuq^ q-#I 5dtx iu rl-t c;;r -*fr"^* f srt-*eJ \J i/:J-r..-r^JG f G C"+t*L* 1-,-l; blu
-:it"? joI ';oLoJ(4-^t), -+rll JGf ^:trL,

"Dari Rifa'bin Rafi' berkata: Saya bershalat dibelakang RasuIuIIah SAV/. laIu saya bersin. Makasaya mengucaokan Alhamdulirlah hamdan katsiranthayyiban mubarakan f ihi kama yuhi-bbu wa yardra, ..I'laka tatkala Rasulullah selesai shalat, beliaubertanya: siaoa yang berbicara waktu shalat? tak
.ud- seorangpu-n yang menjawabnya..Kemudian beliaubertanya untukyang kedul Xufi"v., ieiapi tak seoraqgpun yang menjawabnya. Kemudian Rasu1urlah bertanga untuk yang ketiga kgl-l.y-", maka Uarui;h;;1l-*"-nJ_arvab: Saya ya RasuIullah. Uitu f"f f uu b.;sabda: Demi Tuhan yang diri Muhammad dl tangannyasungguh telah disambut ucapan itu oleh 1ebi6 lig_puluh ltalaikat masing-masing mereka 

-ingin 
membawanya naik"41.

Dari beberapa contoh di atas, secara tidak lanqr
s uno

oan

oto!'n

carF

dapat diambil- suatu pemahaman tentang perbedaan
kesamaan-kesamaan antara sunnah dan Haclis tersebut
atis dari sini ki-ta terah menemukan jawabarinya se
konkrl t .

Pada hakekatnya antara sunnah dan Haclis itu me
berdeda, hanya saja sebagian orangr yang kurangman q

1

41,
Al $uyuti,

Imam Annasa'iy, Sunan Al Naqa_r iy bl Sre.rh;!_!)uz. fI. haI.
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memahamj. tentang Hadls, juga orang-orng awam yang tidd(

mempunyai pengetahuan, Yang mengidentikkan antara ke

duanya (Sunnah dan Hadj.s). Meskipun ulama Hadls membe

rikan pengertia*r yang sama mengenai devinisi Sunnah

dan Hadis itu, dan juga tidak memilah dalam penyebutan

nya. begitu pula dengan .halnya Ulama UshuI Piqih yang

hanya memperlakukan penyebutan Sunnah Nabawiyah. Pada

dasarnya mereka mengakui adanya perbedaan sunnah dan

Hadis j-tu secare esesla InYa .

Hanya saja Muhaddisin mengqunakan istilah ( pe

ngertian) Hadis, karena mereka menekuni bidangkeilmuan

tentang Hadis-hadis Nabi. Dan ulama UshuI Piqih mengis

tilahkan Sunnah, karena bidang yanq mereka kaJi menge

nai hukun-hukum syarar. Sebab istilah Sunnah ini di

pakai oleh oraEtg-orang yang ahli hukum dalam menyebut,

segala sesuatu yang dlsandarkan kepada Nabi SAW.

Berangkat darj. sini.Iah, sebenarnya kesalah faha

man sebagai. '.orangi dalam memperslapkan Sunnah dan

Haois tersebut. Mesklpun pada dasarnya para ahll ter

seout tioak mengidentlkkan Sunnah dan Hadis. tetapl ja

rang dari mereka yang memilah atau menyebbt.secara ber

gantian maksud dari keduanya (Sunnah dan Hadls) memang

tidak ada masalah bagl yang mahir atau yang sudah fdram

tentang keduanya itu. tetapi bagl mereka yang belum me

ngerti tentang keilmuan, maka akan menj-mbulkan suatu

polemik, sehingga dengan begitu saja mengidentikkan ke
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puanya (Sunnah dan Hadis). Karena pada kenyataannya,
pemensl Sunnah dan Hadls dalam kehujJahan hukumnya Ie
pih diunggulkan Sunnah, karena prloritas Sunnah lebih

[iutui sebagal dasar hukum yang yang berkenaan dengan

faI-haI yang berupa amalan ibadah dan mur amalah. Sedang

faAis dapat dljadlkan sebagal sandaran hukum yang ber

lcenaan 
dengan norma-norma agErna. :

F. Adanya Pandangan Yang mengldentlkan Eadtrs fls11 Sunnah

Sebagalmana yang pernah dlsinggung pada uraian

feUelumnya, 
mengrenai perbedaan pemakalan Sunnah dan

I[adis, maka adanya pengldentlkan itu dlsebabkan karenar

1. Kurang adanya kbtelltlan atau kecermatan dldaram

rfemahaml pengrertian sunnah dan Hadis, sehlngga terjadl

femahaman yang parsial dan mengklirkan keduanya sama,

$argrna hanya meinahami dari sebaglan pendapat saJa tan
pa memadukan pada pendapat yang lain: yang reblh Jeras.

2. Adanya paham yang mengi-dentlkan pengertian Hadls

$". sunnah dari umumnya ulama Hadis. Menurut pandangan

{tereka bahwa segala sesuatu yang berasal dari Nabtr .sAW

,f*, adarah sunnahnya atau Hadis I'{ahl sAw. tanpa membe

4"n antara yang sunnah dan Hadis, Jadl menurut mereka

sunnah dan Hadls ltu tldak ada bedanya, balk darl segl

!sensinya dan subtansinya. sebagraimana adanya pembeda-

3n (pemirahan) maksud sunnah dan Hadls apablra menurut

iersepsi urama (ahrl) ushur Flqh dan tokoh-tokoh laj.n,
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Maka darl pengertian tersdbut, apablla Ci faham

oleh oraqg yang belum mengenal atau menguasai ilmu

I{adj-s atau ilmu Ushul Flqih, maka langsung saja ia
mengklirkan Sunnah dan Hadis itu dalam satu kesatuan

yang utuh, Yang akhirnya dari sini timbul _ .pengidenti

kan Sunnah itu Hadis atau sebaliknya.

?etapi menurut hemat kami, dimana Muhaddisinmen

persepslkan Sunnah dan Hadis itu sama, itu terungkap

sej ak ulama Mu'takallimin kebe Iakangr, karena ulama

salaf membedakan Sunnah dan Hadi.s itu tersendi.ri se

bagalmana terungkap oleh suatu pernyataan dari, Imam

Abdurrahman AI l,lahdi, ketika ditanya tentang para ahli
yang membidangri masalah Sunnah dan Hadls, yang mana

Imam AI Mahdi menunjuk Imarn Atsaurj- sebagai ahli dalam

bidang Sunnah. dan A1 Auzari membidangi. Fiadis, sedang,

Imam Malik pakar dari keduanya43.

Realitas tersebut menunjukkan bahvra Sunnah dan

Hadls itu menurub ulama salaf berbeda. Hanya saja yang

menjadj. masalah dlsini, adalah ketidak fahaman darl se

bagian atau beberapa pihak daram mempersepsikannya. Ka

rena yang dlmaksud oreh muhaddisin dislnl, sunnah atau
Hadis apabila tidak dlpilah-pilah atau dlplsah secara

tersendirl. Karena maemang pada dasarnya I"Iuhaddisin jni
memandang Nabi SA1^I. sebagai uswah Hasanah yang perlu

43 rbid, ha1. 27-28.
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kedi contoh segenap kaum

pada AIIah Sl'trT. haI inl

dalam surat Al Ahzab Z

muslimin yang mau beriman

relefan dengan flrman AlIah

ayat . 2t.

:j4 OV 6; 1:.-.*z b**"1 L)l Jo*t--f"X r V )d
( a !; lt) y{xl,$: ap lt 1:}L*J Lr

[sebag,aimana te]ah ada pada diri Rasul SAW. itu
suri tauladan yang baik bagi:nu (yaitu) bagi-orang-
orangi yang mengharap (rahmat) Allah dan ( kedata
ngan) hari kiamat, dan dia banyak menyebut AIIaI'14.

UIama Hadis (Muhaddisin) memandang' Nabi SAl,i. se

bagai personifikasi yang utuh, sebagai seorang utusan

AIIah Si^iT. maka dari. segala macam tindak tanduknlra me

rupakan suatu ketetapan yang harus di ikuti. Karena

itu merupakan petunjuk kejalan yang benar. Sebagai.mana

firman Allah SIIT. dalam surat As Syurat ayat. 52.

"Sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk,
kepada jalan yang lurus (yaitu jalan AIlah)"45.

Maka disitulah peni.Iaian Muhaddisin terhadap ak

tifitas Nabi SAW. baik berupa perkataan, perbuatannya,

takrlrnya atau haI ihwal baik sebelum beliau di anqrkat

menjadi Nabi atau sesudahnya. semua.ltu direalisaslkan
dalam bentuk tekstual dan konteks tua1, yang ke

!99?.A1 Qurr an daq_ f eIl_emglrnya,

45 rbid, har. 7gL.

d,a
DEPAO. Rr.

ha1. 6'7O.
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.il

mudian dj.sebut dengan Hadis. Yang sampai sekarang: pada

kita adalah berupa koleksi kitab Hadis I'labawi. dari

sinil-ah kemudian dipetik suatu pengertian istilah ( ai
sebut) Hadis, versi ulama Fladis. Dan persamaan dari

kata F{adis itu adalah SunnahrKhabarrdan Atsar. danyarg

paling populer dltengah masyarakat IsIam adalah Sunnah

dan Hadis. Maka Hadis dan Sunnah menurut ulama Hadis

adalah sama. yang berisi segala sesuatu yang :disandat

kan pada lJabl SA'd. baik yang berkenaan dengan hukum

syara r. maupun tidak.
Kemudian ulama UshuI Fiqih memberi batasan pada

pengrertian Hadis hanya, ucapan-ucapan NIabi SA'd. sedang

kan bila mencakup pula perbuatan dan taqrir beliau )ra:g

berkaitan dengan hukum, maka ketigra haI ini mereka

namai AI Sunnah46. Dari batasan tersebut disimpulkan .

bahwa Hadis akan memperoleh pengakuan mereka sebagai

Sunnah bila subtansi matannya nyata rnengekspresikan pro

grram pembinaan hukum.

Pengertian Hadis seperti yang dj-kemukakan oleh

ulama UshuI tersebut, dapat dlkatakan sebaglan darl
wahyu Allah SI'IT. yang tldak berbeda dari seg.i kewajibar

mentaatinya dan ketetapan-ketetapan hukum yang ber
sumber dari wahyu Al eur'an .

Karena ulama IJshul 8.J.qlh dlsini, mengungkap bah

wa Nabl SA'.{. itu sebagai I''tusyarri ( penbuat undanq

AA Loc Cit.
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undang) maka dari segala yang telah ditetapkan oleh

Nabl mengenal suatu perkara yang ada hukumnya, yang b<

kenaan dengan perbuatan atau taqrir, maka itu termasuk

Sunnah. Sedang yang berkenaan dengan dengan sabdaan

sabdaan Nabi, baik itu ada hubungannya dengan hukum

atau tidak maka ltu dikatagorlkan bukan termasuk pada

Sunnah..'Karetla terkadang Nabl SAw.dalam melakukan sua

tu perbuatan juga dikeatkan pula dengan sabdaan-sabdan

Dyar sepertl dalam melakukan ShaIat, Zakat, Haji, dI1.

Akhirnya terbentuklah bermacam Sunnah, y'aitu

Pirliyah, dan juga Sunnah Qauliyah.

Sunnah

3. Ti.dak adanya pemilahan alau jarangnya penl'ebutan

isti}ah Sunnah dan Hadis secara terpisah. Dan tidak
adanya kesesuaian dengan persepsi Sunnah dan Hadls ter

sebut yang pada dasarnya. sepertl, istilah Sunnah di

pakaj. oleh ulama Ushul fiqih, dan istllah Hadis dipakai

oleh ulama Hadis. Mesklpun yang di maksut itu berkenan

dengan Sunnah, tetep saja ulama Hadis menyebut Hadis,

begltu pula dengan seballknya (u1ama Ushul Plqlh).
Maka darl sinl dapat mendatangkan kesalahan per

sepsi bagi yang memahaminya, Ha1 1nl sama halnya de

ngan nomor (1).

Dengan demlkian haI-haI yang semacam l.f,u dapat

mendatangkan kejumbuhan dalarn' memahami Sunnah ataupun

Hadis. Sebab pada suatu plhak membedakan keberadaan

Sunnah dan Hadis tersebut, lain pllrak ada pula yang me
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nyamakan. Ietapi tldak konsekwen dalam penyebutannya .

Dengian kata lain darl segi pengertian memang ada per

bedaan pada keduanya, tetapi dalam penyebutannya jarang

sesuai (disesuaikan) dengan teorinya.
Dan mengapa haI tersebut harus diperhatikan ? ,

Apa pula untung (manfaat) nya. Menurut hemat kami, da

Iam menjawab permasalahan diatas, adalah mengingat pen

tingnya ha j at manusia (karirm muslimin) akan Sunnah dan

Hadis yang merupakan sumber syarar setelah AI Quf'an,
yang berguna untuk mencari hukum-hukum Islam sela in
sumber sfara' yang lain. Maka disini perlu juga kita
mengetahui (mempelajari) dan memahaminya dengan benar,

dan pasti tentang Sunnah dan Hadls, baik dari segi mak

sud (deveni,si) kegunaan atau peraaannya, d,an juga yang

Iainyar yang berkenaan dengan ruang' lingkup ked.uanya .
Maka sehubungran dengan ini perlu juga diperhati-,.

kan har-har yang sekiranya dapat mendatangkan kerancu
an atau ketldak fahaman mengenai sunnah dan Flad.is ltu,
dan dlberi suatu sorusi yangr pasti agar rebih propor
sional. I'laka disinilah letak permasalahannya, apablra
dlhubungkan dengan permasalahan diatas.

sudah seharusnya apabila ha1-har yang semacam

lni harus kita perhatlkan. Agar tidak klta teme{ .-ke

tlmpangan-ketimpangan atau keganJaran-keganja ran dl
dalam memperajari i.rmu pengetahuan, lebih-rebih berke

naan dengan Agama, hukum dan pengetahuan yang lainr se
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hingga dapat membawa pada kesesatan (kesalahan) ber

fikir yang logris.

Sepertl halnya dalam pembahasan ini, mengenai

haI-haI yang perlu diperhatikan dalam memahami Sunnah

dan Hadj.s yang mempunyai kreteria atau karakteristik

yang berbeda. Tetapi perbedaan ini tidak mendatangkan

kontrofersi yang dapat menghasllkan maksud yang ber

tolak belakang sehingga terpisah, karena keduanya itu

tetap eksis bersama-sama.

Dan masalah-masalah yang seperti diatas, perlu

diketahui bagi setiap oaangr yang mau memahami . Sunneh

dan Hadis dengran benar, agar tidak terjadi pemahaman

yang tumpang tindih. I,Iaka dari situ perlu adanya pen

jelasan dan kejelasan yang konkrit serta konsisten dan

bukan merupakan suatu masalah bagi yang sudah ahli
atau yang sudah menguasai. tentang j-lmu FIadis ataur:un

FI ukum.

Karena dari setiap kaum musli.m tidak sama da lam

mengenal Sunnah dan FIadls itu, karena mereka memandanqr

(beranggapan) bahwa semua yang berasal dari Nabi itu
adalah Fladis atau Sunnah, kondisi yang semacam lnl blsa

saJa menyalahi prosedur yang ada. Sebab keberadaan se

benarnya sunnah dan Hadis 1tu adalah berbeda. l4engrenal

hal tersebut akan kami bahas pada poin berLkut inj..

C. Buktl Adanya Perbedaan Sunnah dan Hadis

Pengembanqan Syari' ah.

dida lam
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Seperti yang diungkapkan pada bab yang IaIu,

bahwa Sunnah dan Hadis Nabi eksis bersama serta memi-

Iiki subtansi yang sama. Yakni keduanya bukanlah haI

yang terpisah. Perbedaan antara keduanya adalah, dari

segi esensinya, yang mana Sunnah berisikan konsep pra

ktis Nabi, tekanannya pada pembekuan praktek keagamaan

Rasulullah dan para sahabatnya. Dan perkenbangan tea

disi yang pernah ada. Sedang Hadis itu lebih diarahkan

pada upaya penuturan kembali secara verbal apa yang

pernah disabdakan, diperbuat, ditetapkan dan di.rencana

kan oleh Nabi atau Rosu}. Jadi yang dipentingkan ver

belisasi teorj-tiknya. Dan Sunnah yang terdapat didalam

Fladis,pada kenyataannya merupakan postulat-postulat,

dokmatis kaum muslim sendiri, bahwa aturan yang haruss

di ikuti oleh masyarakat muslim ltu harus.'ah didasar

kan pada Sunnah lrIabi SAW,

Dengan demiki.an, siapa yang hendak berinteraksl
dengan Sunnah maupun HadJ.s, maka seyogyanya la harus
juga memperhatikan atau berpegang pada beberapa haI :

Pertama, menelltl dengan seksama tentang kuall
tas (kesahihan) Sunnah maupun Hadis yang dlmaksud, se

suai dengan acuan lrmiyah yang terah ditetapkan oleh
pakar Hadls yang dipercaya. yakni, yang merlputi sanad

dan matannya, baik yang berupa acuan (sabdaan) Nabi

perbuatan, ataupun persetujuannya.

Dalam hal ini, setiap meneliti tentun]ra perlu
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merujuk kepada pendapat para pakar yang telah berpenga

Iaman dibidangr ini, yakni ahli FIadj-s. DaIam kaitannya

dengan FIadis itu sendiri, flmu (kritik) Hadis dgpa t

disamakan dengan j-Imu UshuI Fiqih, sedang keseluruhann

nya itu, Hadis telah berkembang menjadi suatu kumpulan

ilmu yang ber hubungran denqran syari'at rslam, baik di

bidang Aqidah, ?duhid, Akhlak dan ilmu yang berslfat '
teoristis.

Kedua , dapa t memahami dengian bena r na sh na sh

yang berasa I dar j. Nabi SAW. sesuai denqan pengrertian

teks (nash) dan konteks Sunnah atau Hadis tersebutrjuga

dalam kaitannya dengan nash-nash AI Qurr an dan Sunnah

yang 1airn, dan prinsip-prinsip umum juga tujuan-tujuan

universal Islam. Semua itu, tanpa mengabai-kan keharu

san menilai setara mutu kehujahan Sunnah dan Hadis yatg

dlmaksud itu. Dan juga antara tasyri' yang memiliki si
fat umum dan permanen, dengran yang bersifat khusus

atau sementara. Sebab diantara penyakit buruk dalam

pemahaman Sunnah dan Hadis, adalah mencampur adukkan ,

antara bagian yang satu dengan yang lainnya.
Dalam praktekoyd, Sunnah dan Hadj_s I'lerupakan ba

glan dari Tafsir A1 Qurran dan surl tauladan bagl umat

Islam. l,laka ada suatu ungkapan dari Nabi SAt/. bahwa

manusLa tldak akan sesat selama berpegang pada AI
gur'an dan As sunnah (l{adis), maka ungrkapan dari Nabi

tersebut sebagaj. petunjuk pada jalan yang benar, se
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olehsual_

Allah

ngena i
teguh

atau

1.

dengan norma-norma Agama yang digarj.skan

SWT. yang juga banyak difirmankan oleh Allah me

hal ini, agar umat fslam senantiasa berpegangg

padaNya.

Dalam hubungannlra dengran pembahasan

As Sunnah ada tlga perkara yang harus

Sunnah sebagra i sabda Rosu I, perbua tan

Nabi sAtf .

A1 Hadis

diketahul :

dan takrir

hukum

2. Hadis sebagal- produk riwayat dari tiga haI ter
sebut.

3. Sunnah dan Hadis sebagai sumber materj.

fs lam.

AI Hadis (as Sunnah) adalah

sumber yang harus di ikuti. Dalam

banyak berfirman dalam kitabnya,
AIi Imron ayat, 32.

sebagai salah satu

hal ini AIIah telah

antara lain surat

L-,=,{ ! "L-fut uG U-p u L} . dr-4u rJ$tj,4bl , JU

| <'!-r--t{r1 C;-,-.Jr
"Katakanlah: Ta'atl1ah A1lah dan RosuINya. Jika
kamu berparing, maka sesungguhnya Arrah tidak me
nyuka i. oranq-orangr ka f ir,'46 .
a/ )s-: f"*" d^+ 3l (jLi -Jt dr;--llru^_rn_,

-p"l-*-; y-fAr *at f#rlrt:, f<---AJl
CYJLb ._y E G^liVoU-^-*llU,-rt1

DEPAK RI, Op Cit. hal. BO.

( c-]r^-r Jt-.1
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"sesurlgguhnya AIlah telah memberi karunla kepada
orang-oiang-yang berlman, ketlka Attatr mengutus
diantara mereka seorang RosuI dari golongan me
reka sendirl, yang membacakan kepada mereka a-yat-
ayat AIlah, memberlkan kepada mepeka AI -Kltab (A1
Qur'an) dan A1 Hakim (As Sunnah) . Dan sesungguh
nya sebelum (keaatangan Nabi) itu adalah dalam
kesesatan yang nyata"47 .

Ayat tersebut diatas mewajibkan kepada orang

orang yang beriman untuk taat kepada Allah dan Roeu}

Nya. Manifestasi taat kepada AIlah dan RosuINya adalah

taat kepada ketetapan hukum AI Qurr an dan AI Hadis se

bagai sumber hukum.

Umat Islam'pada abad pertama Hijriyah, telah me

ngambil sikap yang tegas, bahwa A1 Hadis (es Sunnah )

adalah dasar hukum sesudah A1 Qurran. Kemudlan yang

menjadi masalah disini adalah, mengrenai adanya pemila

han antara Surrnah dan Hadis tersebut. Apabila dihubung

kan dengan adanya pernyataan, bahwa A1 Hadis (Sunnah)

l-tu sebagai sumber syara t yangr berada pada urutan se

sudah AI Qurr an, yang mana hal lni merupakan ketetapan
(keputusan) perundang-undangan dalam syari'at Islam
yang tldak blsa digangrgru gugrat.

letapl ketentuan tersebut berbeda deng,an fmam

Syafl.r I yang menyamakan (mensej.r jarkan) martabat As

suanah dan Al eurt an sebagal dasar hukum, menurutnya

hal-haI yang belum rinci dalam AI eur, an itu, dljelas

a7 ruia, har. La4.
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kan dalam Sunnah, yang keberadaan dan keberlakuannya

bersifat tetap, pastl (Ooth'i wurut)48. Di sini Imam

Syafiri menggunakan istilah Sunnah bukan Hadis. Sebagaj_

mana ulama membedakan pengerti-an r' Hadis dan Sunnah ,'.

Begitu pula halnya dengran Imam GhazaIi, tetapi
beliau tidak menyamakan martabat Sunnah dengan

Qur'an. Tetapi AI Ghazali membedakan martabat Sunnah

dengan martabag Hadis2 dalam kapasitas hukumnya. yang

beriau meletakkan sunnah sesqdah Ar eurran kemudian
40Hadis'-. Dalam haI 1nl A1 Ghazali mendahulukan yang

Mutawatj.r atas yang Ahad, menurutnya sunnah domj.nan di
riwayatkan dengan cara ( j a lan) Mutawati-r, sedanq Fladis

hanya sebagian sa ja . Mengringra t sunnah dan Hadis itu ,

perlu dibicarakan pura sanadnya, yang mana sanad dari

AI

yang

meme

suatu riwayat dapat menentukan kapasitas hukurn

dibar,ranya.

Dan dari setiap sanad itu mempunyai martabat
martabat tertentu (Mutawatir dan Ahad). Begltupun dari
martabat-martabat tersebut dapat di tentukan pula bobot

hukumnya. sesudah menjadi kesepakatan darj. jumhur ulama

Hadls, bahwa kuaritas sanad Mutawatlr bersifat eoth'1,
sedabg yang Ahad berslfat Dhonni. Karena tidak
nuhi syarat Mutawatlr5O.

48 Imam Syafi'i
AA'- AI Ghazal-i,
50 abu I'Iuharnmad

A1 Fiqh AI Islami, Dar

, ArRisalah, Op Cit, haI. 31.
Al Must4lsfa , Loc Cit.
Yusuf Musa, AI Madkhal Lidire*i
Fikr A1 Arabi, tt, hal. 1BB.
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Menurut Hasbi Ash Shiddieql, Sunnah 1tu merupa

kan amaliyah Nabi yang dilakukan secara MutawattirrlGng

dinukllkan kepada kita dengan amalj.yah yang Mutawatir
puIa, mesklpun dalam seg'i sanad tldak MutawatlrSl.

. Dengan demikian apabiJ-a ditinjau dari kua,atl-tas,t

oyae Sunnah merupakan produk riwayat yang berpredikat,
Mutawatir. Sebah dilihat dari keberadaannya, Sunnah me

rupakan suatu amalan bersifat tetap dan mentradisi dad.

masa-kemasa, yakni dari masa Nabie sdmpai sekarang ini
yang merupakan amalan lbadah dll. Meskipun dari - segi

sanadnya tld.ak mencapai peringkat Mutawatir. Sedangr

yang berkenaan dengan Hadi.s, tidak sama halnya dengaan

sunnah. Karena menurut A1 Aramah sulaj.man An Nadwi, me

nyatakan: Hadis Ia rah segala peristiwa yang dlsand.ar

kan kepada Nabir wdraupun hanya sekali dlkerjakan oleh
Nabl sAw. dan hanya dirlwayatkan oleh seoranq perowi

.52saJa.. .

Berdasarkan pernyataan tersebut diatas,
tidak sama dengan sunnah, sebab tidak. harus merupakan

suatu bukti amalan. Meralnkan berbentuk rlwayat yang

berlsi-kan tentang perbuatan Nablr yang tldak berslfat
rutin. DaLam hal inl apabira sunnah dan Had,is dlllhat

Hadl s

51 ..
, r.',, *" Ii"T";:i 

"1"8, :133;"Hf 
"

-_Fi--

rz rbid, har. 406.
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dari segi produk riwayatnya dan segi amaliyahnyar yang

mana dalam haI ini ada dua macam, yaknl l"lutawatir dan

Ahad. Dan apabila dilihat darj. kuantitas Hadisnya, Kha

bar yang Ahad, bersifat Dhonni53. Karena kebenarannyaa

masih perru di uji. Dan menurut jumhur urama, baikdari
kalang:an sahabat maupun tabi, in, serta para ulama se

sudahnya, baik ahli Hadis, ahli fiqih, UshuI fiqihrber
pendapat bahwa, Hadis Ahad yang Shahih itu dapat di
jadikan hujjah yang wajib di-amalkan, kewajiban beramal

dengannya didasarkan atas kewajiban syaril-54.
Ulama syar'i memilah Hadis Mutawatir Ahad ter

kait pengambilan pedoman:

l. Mengharuskan timbul keyakj.nan dan dalam pengama

Ian(,_|._.*,Jlr{t:4;/ ) itu milik AI eur' an dan

Hadi_s Mu tawa tir .

2. sebatas untuk diamail<an, tidak harus diyakinl ke
benaranya 1 rJ*-Jl --,-*,-( )itu dinisbahkan kepada Akrad.

fmam fbnu FIazm ( Lt 456 H ) menegaskan

para ulama secara keseluruhan terah menjadikan
Ahad, sebagai hujjah dalam aqrama, baik dalam

Syarl r ah maupun Akhlak, tetapi Syeh Moh l"tahmud

mengecuallkan pada masalah Aqidah55.

bahr+a,

Hadi s

Agidah,

Sa ltut

53 Ahmad umar Hasyim,
54 el eosirnl, op cj.t,
55 ati Mustafayaeupr

Op C1t, hal. 155.
ha I. 147-148.

Op Clt, haI. L34.

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id



gs

Sejalan apa yang telah diuraikan diatas, maka

bobot (kualitas) hukum yangterkandung didalam keduanya

(Sunnah dan Hadis) itu, otomatis sejalan dengan keten

tuan loya litas dari keduanyd . Sehingga dari s j.nl dapat

tn-endudukkan martabat Sunnah dan Hadis pada priori-tas

yang sebenarnya.

Meskipun dalam struktur perundang-undangan Islam

disebutkan bahwa Sunnah dan Hadis itu sejajar (sama) ,

sesudah Al Qurran. Dari sini. seakan-akan keduanya j-tu

sama dalam segala haI, baik dari segi pengertian dan

segi kehujjahannya. Tetapi setelah ditinjau kemball ma

Iah (maka) tiaat demikian adanya,

Sebab Sunnah dan Fladis disini ada unsur Dhanni,

apabila dibandingkan dengan AI Qur'an yang mutlak dan

Qhat'i56. Sedang Sunnah dan Hadis ada yang berstatus ,

mutawatir (Qfrat'i) dan Dhannj. (ahad) . Dengran kata lain
AI Qurran tidak perlu dibicarakan sanadnya, sedangrkan

Sunnah dan F{adis perlu dibicarakan sanadnya.

Adapun fungsj. Sunnah dan Hadis terhadap sumber

hukum pertama (af eur,an) adalah merupakan eksplanasl
konsep abstrak Al eur'an atau sebagrai penjelas (bayan)

yekni :

1. Bayan Tafsir (penjelas) dari ayat-ayat A1 eurran
dalam hal ini mayori.tas urama menyebutnya sunnah

bukan Fladls.

-

f,o Abi Ishaq As Syatibi, Loc Clt .
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Bayan takhsis, dari ayat yang umum ('em) dengan,

menunjuk atau memiliki maksud dengan jumlah yang

banyak, kemudian ditakhsis dengan ketentuan yang

khusus atau tertentu.
Bayan tarkid (taqrj-r), yaitu memperkuat apa yang

telah diterangkan daIgm .AI Qurr an.

Bayan tasyrl!, yakni terhadap persoalan yang ti
dak di tetapkan AI Qutrran. Maka dalam ha1 ini
Rasulullah menentukan sendirir yang berdasar kan

pada A1 Qurran dengan cara menkiaskan, kemudian

dari sini terbentuklah hukum.

Dimungkinkan berkembang denqan bayan naskh serta
tabdi I.

Ivlaka dapat diasumsikan, bahwa Sunnah berperan

sebaqrai penjelas Al Qurran, bukan Hadis. Dan Fladis di

sini hanya berperan sebagai penquat (memperkokoh) ayat

A1 Qurr an yang sudah jelas. Sehur:ungan dengian itu pula
Hadis disini, merupakan rj-wayat yang berbentuk teoritis

2.

3.

4.

dukan dalam bentuk praktls, yang identik dengan

kataan dalam bentuk sabdaan.

per

Dari sini, maka antara Al Our'an dan Sunnah dl
haruskan merupakan kesatuan yang burat, yaitu:,_.-harus
terhindar darl kontrofer.sl ( lkhtilaf ) dan kontadlksl
(ta'arudl), apabi:la terjadi kontradiksi antara ketentu
an daram sunnah maupun Hadis, maka mas{'h:..d.fragukan ke
asriannya, ha1 ini yang mungkin menimburkan salah dar.am
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mengartikannya, oleh setI.ap perawi disamping -,. "faktor
yang Iainnya. Oleh karena itu barometer kebenaran dari.

Sunnah dan Hadis adalah Al Qur'an, oukan sebaliknya.

Maka dari itu AI Qurran tetap menduduki peringk

kat pertama dan paling prima dalam struktur hukum Islam

juga mengingat sesuatu yang mempunyai martabat dan ber

nilai lebih rendah, tidak berwewenangr, mengg'anti keten

tuan hukum yang lebih tinggi, seperti Sunnah atau juga

Hadis menqgeser kedudukan AI Qur'an, hal j.ni mustahil

terjadi.
Dari kenyataan tersebut;'p€ra ulama menggariskan

pendapatnya, bahwa tidak semua Sunnah dan Hadis dapat

diterima secara mutlek. 14enqin<7at adanya hajat ter
hadap Sunnah dan t{adi.s, da}am ranqka mengamalkan bebe

rapa ketentuan yang digariskan oleh At eurran Feperti:
masarah shalat, zakat dan F{aji yang Ar eur'ian tidak
menjelaskan tata cara peraksanaaannya. Dalam hal ini,
dJ-jelaskan oleh Sunnah lJabi SA',f.

Berdasarkan penegasan Al eur'an surat An Nisaa'
ayat 59, umat'rslam sepakat, bahwa sumDer hukum rslam
ada empat; yaitu, AI eurran, Al Hadis (es Sunnah) af
ijma' dan AI eiyas.

Bertitik-tolak pada bebraoa opinl ulama, me

ng

at

ra

enai sunnah dan Hadi.s di muka, maka dapat dipetik su

u pandangran, oahwa dari mereka;-, juga mernbedakan anta
sunnah dan Hadis dalam keotentikannya atau martabat
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hukumnya. Apabila ditinjau dari Ioyalitas dari kedua

ny6, yang mana Sunnah merupakan aktifitas rutln yang

dikerjakan (dilaksanakan) Nabi sAw. yang diriwayatkean

secara Mutawatir, dari masa-kemasa, baik da lam -.bentuk

tekstual dan kontekstual. Sedang Hadis mayoritas ber

bentuk sabdaan dari Nabi SAW. baik yang Mutavratir mau

pun yang Ahad, dan Hadis'. dilam pola dokumentasinya Ie

bih menonjol pada apa yang disabdakan oleh Nabi SAw.

Dari mayoritas kaum muslim dahulu (sejak masa

Nabi) sampai sekarang, Iebih menqutamakan amalan ( per

buatan-perbuatan) yang mentradisi Sunnah diband,ing de

ngan Hadis, Sebagaimana halnya fmam t"lalik, lebih mengu

tamakan amalan yamg mentradisi dari ahli Madinah. Me

nurutnya, Hadis dapat diamalkan selama terdapat indika

tor yang menquatkan Hadis tersebut. Seperti adanya ke

sesuaian denqan penqamalan penduduk Madinah (Sunnah)57.

tsegltu pula halnya dengan pendapat fmam AI Ghaza11, Ie
bih mendahulukan Sunnah d.ari pada Hadis58.

Berdasarkan kenyataan tersebut, bahwa Sunnah le
blh diutamakan dari pada Hadls. Dengan kata Ialn, mar

tabat Sunnah itu leblh tlnggl dari Hadls, itu apablla,
ditinjau dari segi kualitas amaliyah dan perowinya. Se

hingga apablla Hadls dipisah dari Sunnah, kemudlan dl

- 
57 M. euraisy syihab,zan, Bandung , t994, - hEI. !23 .

Membumikan AI Qur'an, M1

58 Imam A1 Ghazali, Al Sunnah AI lrlabawiyah BainaAhI-Fiqh wa AhI Hadis, Oar E
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adakan ukuran secara kronologis tentang' sumber hukum

Islam, yakni pertama, AI Qurran , kedua As Sunnah dan

ketiga A1 Hadis59. Juga demikian ap6b1Ia ditinjau dari
segi kekuataan hukumnya, maka Hadis berada di bawah

Sunnah.

Suhudi IsmalI, Op Cit, haI. 76.
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